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Abstrak: Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan buku kerja berbahasa Inggris
materi eksponen yang bercirikan Realistic Mathematics Education (RME) untuk siswa Sekolah Me-
nengah Kejuruan (SMK) teknik kelas X serta memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Proses vali-
dasi ahli dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan buku kerja yang dihasilkan. Proses uji coba
dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifan dari buku kerja yang dihasilkan.
Berdasarkan proses validasi, diperoleh hasil bahwa buku kerja yang dihasilkan memenuhi kategori
valid. Sedangkan dari proses uji coba diperoleh bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan menggu-
nakan buku kerja berada pada kriteria praktis. Selain itu, rata-rata siswa memberikan respon positif
dan hasil tes menunjukkan terdapat ketuntasan secara klasikal. Berdasarkan kriteria yang telah ditetap-
kan, maka buku kerja yang dihasilkan memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif.
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-I_ujuan Pendidikan Menengah Kejuruan adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut sesuai dengan kejuruannya (PP no. 19 th 2005,
pasal 26 ayat 3). Lebih khusus lagi, salah satu tujuan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah menyi-
apkan sumber daya manusia yang siap memasuki
dunia kerja dan menjadi tenaga kerja yang produktif,
siap pakai dalam arti langsung bisa bekerja di dunia
usaha dan dunia industri (Pardjono, 2011:1).

Henry Pollack dalam laporan “The Mathemati-
cal Sciences Education Board (MSEB), Laborato-
rium Bell menyampaikan bahwa tenaga kerja yang
dibutuhkan di masa mendatang adalah tenaga kerja
yang: (1) memiliki kemampuan untuk menata suatu
permasalahan, bukan hanya menanggapi masalah
yang sebelumnya telah diidentifikasi, (2) memiliki
pengetahuan tentang berbagai pendekatan dan teknik
untuk memecahkan masalah, (3) memiliki kemampu-
an untuk bekerja sama dengan orang lain dalam me-
nyelesaikan suatu masalah, (4) memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan permasalahan matematika se-
derhana maupun kompleks, (5) siap dengan sebuah
perbedaan dan dapat menyampaikan pendapatnya
dengan baik (Heddens, 2001:4). Sejalan dengan Hed-

265

dens, Yuwono (2006:3) mengatakan bahwa di dunia
kerja orang jarang menghadapi masalah yang dapat
diselesaikan hanya secara hafalan atau prosedural
saja. Orang seringkali harus menghadapi masalah
berupa ‘pematematikaan’ (mathematizing) antara
lain berupa pendugaan, pendekatan, pengklasifikasi-
an, penstrukturan dan penskemaan.

Kenyataannya di dalam banyak kelas matemati-
ka, terutama pada pelajaran tambahan, siswa hanya
diajari untuk menyelesaikan soal, bukannya memoti-
vasi siswa untuk berpikir dan menemukan bagi dirinya
sendiri. Siswa melihat guru yang bekerja melalui be-
berapa contoh yang kemudian diikutinya (\Webb, Kooij
dan Geist, 2011:47). Suryanto (2002:1) melukiskan
bahwa pelajaran matematika dikenal sebagai mata
pelajaran yang kering, karena tidak kelihatan atau
kurang kelihatan kegunaannya, kecuali materi pela-
jaran berhitung yang berguna dalam belanja atau da-
lam melakukan perhitungan sederhana. Masih menu-
rut Suryanto (2002:1), ketiadaan hubungan antara pel-
ajaran di sekolah dengan dunia kerja dan masalah
kehidupan nyata, ikut menyebabkan rendahnya moti-
vasi banyak siswa.

Berdasarkan pengamatan pada RPP yang dibu-
at serta wawancara, di SMK Negeri 1 Glagah pada
tanggal 23-25 Februari 2012, ternyata semua guru



266 Jurnal Pendidikan Sains, Volume 1, Nomor 3, September 2013, Halaman 265-273

matematika di SMKN 1 Glagah mengajarkan materi
matematika dengan cara pemberian definisi serta si-
fat-sifat yang kemudian digunakan untuk memecah-
kan soal-soal. Mereka mengakui bahwa seringkali
siswa merasa jenuh dan kehilangan motivasi.

Salah satu materi matematika yang diajarkan
dengan cara tersebut adalah eksponen. Berdasarkan
wawancara dengan para guru pengajar di SMKN 1
Glagah, meskipun materi eksponen adalah termasuk
materi yang mudah bagi sebagian besar siswa SMK
teknik, akan tetapi materi tersebut merupakan pra-
syarat untuk belajar logaritma. Sedangkan logaritma
adalah materi yang dianggap sulit oleh siswa SMK
teknik, sehingga kebermaknaan dan kuatnya pema-
haman siswa pada materi prasyarat diharapkan akan
memudahkan mereka dalam menguasai materi loga-
ritma.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP)
menuliskan dalam standar isi untuk sekolah dasar
dan menengah (2006:117) bahwa dalam setiap ke-
sempatan, pembelajaran matematika hendaknya di-
mulai dengan pengenalan masalah yang sesuai de-
ngan situasi (contextual problem). Dengan menga-
jukan masalah kontekstual, peserta didik secara ber-
tahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika.

Sejalan dengan hal tersebut, Webb, Kooij dan
Geist (2011:48) mengatakan bahwa RME tidak hanya
sekadar sebuah cara untuk memotivasi siswa pada
saat melakukan transisi dari konkret ke abstrak. Rang-
kaian perintah mengandung garis pembelajaran serta
masalah kontekstual digunakan sebagai starting
point untuk memperoleh penjelasan secara informal
dari siswa. Dengan demikian masalah kontekstual
sebagai sumber baru dalam matematika. Oleh kare-
na itu, bagi siswa SMK, masalah-masalah kontekstu-
al yang sesuai dengan kejuruan diharapkan bisa men-
jadi starting point yang menarik bagi mereka, serta
aplikasinya dalam masalah sehari-hari diharapkan bi-
sa memperkaya pengetahuan mereka tentang berba-
gai pendekatan dan teknik untuk memecahkan masa-
lah.

Buku dalam proses belajar mengajar mempu-
nyai peranan yang sangat besar, sebagai sumber bel-
ajar bagi siswa dan sebagai petunjuk pembelajaran
bagi guru. Demikian juga dalam pembelajaran dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME), buku juga memegang peranan penting, seper-
ti yang terjadi di Belanda sebagai negara asal tempat
berkembangnya RME, isi buku dengan metode pem-
belajaran sangat berhubungan (Van den Heuvel-Pan-
huizen, 1998).

Pada era global ini, kehidupan manusia tidak bisa
dilepaskan dari buku. Lewat buku manusia bisa ber-
tambah wawasannya yang pada akhirnya (langsung
atau tidak langsung) akan mempengaruhi pola pikir
dan pola hidupnya (Muslich, 2008). Dalam dunia pen-
didikan, buku/bahan ajar merupakan bagian dari ke-
langsungan pendidikan. Dengan buku/bahan ajar, pe-
laksanaan pendidikan menjadi lebih lancar. Guru da-
pat mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif
dan efisien lewat sarana buku. Siswa pun dalam
mengikuti kegiatan belajar dapat maksimal dengan
sarana buku (Muslich, 2008). Namun kenyataannya,
sampai saat ini masih sangat jarang dijumpai buku
matematika untuk SMK Teknik. Penulis menemukan
buku matematika SMK teknik yang ada, baru terbitan
Erlangga saja. Meskipun juga ada buku sekolah elek-
tronik (BSE) Matematika untuk SMK, akan tetapi
hanya untuk kelas XII saja, sedangkan untuk kelas
X dan Xl baru ada untuk SMK non teknik.

Adanya banyak kegiatan di tingkat internasional
untuk melihat kemampuan matematika seperti misal-
nya olimpiade matematika, TIMS dan PISA, maka
tidak hanya dibutuhkan bahan ajar yang berkualitas
namun juga bahan ajar yang menggunakan bahasa
pengantar bahasa Inggris agar siswa siap mengha-
dapi persaingan global.

Buku Kerja merupakan salah satu jenis bahan
ajar. Di dalam bahasa Indonesia, buku kerja biasa
disebut LKS (Lembar Kerja Siswa). Penggunaan
buku kerja dalam pembelajaran memiliki beberapa
fungsi antara lain (1) sebagai bahan ajar yang memini-
malkan peran guru, namun lebih mengaktifkan siswa,
(2) sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa
untuk memahami materi, (3) mempermudah pelaksa-
naan pembelajaran kepada siswa (Prastowo, 2011:
205).

Mengingat kurikulum yang ada, bentuk Ujian
Akhir Nasional berupa soal prosedural, serta penting-
nya pengambilan nilai, maka di setiap akhir pembela-
jaran diperlukan pemberian latihan kepada siswa se-
bagai penguatan dan sarana mendapatkan nilai ha-
rian.

Buku kerja yang bercirikan Realistic Mathe-
matics Education (RME) berarti memiliki lima ka-
rakteristik RME. Zulkardi (2010:13) menuliskan ka-
rakteristik RME sebagai berikut.

Realistic mathematics education has five characteris-
tics: (1) use real-life contexts as a starting point for
learning; (2) use models as a bridge between abstract
and real, that help students learn mathematics at dif-
ferent levels of abstractions; (3) use student’s own
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production or strategy as a result of their doing math-
ematics; (4) interaction is essential for learning math-
ematics between teacher and students, students and
students; and (5) connection to among strands, to
other disciplines, and to meaningful problems in the
real world.

Dengan berdasar pada Kkarakteristik tersebut,
maka pengembangan buku kerja berbahasa Inggris
materi Eksponen dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) untuk siswa Seko-
lah Menengah Kejuruan (SMK) teknik kelas X serta
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif diharap-
kan mampu menjadi alternatif untuk memenuhi kebu-
tuhan bahan ajar di SMK Teknik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengem-
bangan. Penelitian ini menggunakan model pengem-
bangan ADDIE yang dikembangkan oleh Molenda
sebagai dasar. Sesuai namanya, terdapat lima fase
dalam model pengembangan ADDIE. Fase tersebut
adalah fase analysis, design, development, imple-
mentation dan evaluation (Molenda, 2003:1). Akan
tetapi karena model pengembangan ini masih terlalu
umum, maka diterjemahkan tiap fase agar menjadi
lebih prosedural.

Adapun yang dilakukan pada tiap fase adalah
sebagai berikut. Pada fase analysis, dilakukan anali-
sis front-end atau penilaian kebutuhan pembelajaran,
meliputi (1) menganalisis kebutuhan, kebutuhan apa
saja yang kurang dalam proses belajar mengajar di
SMKN 1 Glagah Banyuwangi sebagai tempat uji co-
ba produk, (2) menganalisis tujuan kurikulum, mengi-
ngat kembali tujuan kurikulum Sekolah Menengah
Kejuruan Teknik. Hal tersebut dilakukan agar dalam
pengembangan tidak melenceng dari tujuan kuriku-
lum, (3) menganalisis karakteristik siswa, melakukan
studi pendahuluan tentang ciri-ciri siswa di SMKN 1
Glagah Banyuwangi, kesulitan-kesulitan siswa dalam
proses belajar mengajar di sekolah, juga kelas mana
yang memiliki kemampuan sedang di antara kelas
yang lain sehingga bisa mewakili keseluruhan siswa
SMKN 1 Glagah.

Selanjutnya, yang dilakukan pada fase design
antara lain (1) menentukan jenis produk yang dikem-
bangkan, (2) menentukan karakteristik jenis produk
yang dipilih, (3) memilih standar kompetensi dan kom-
petensi dasar, dan (4) menentukan pendekatan yang
digunakan.
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Kemudian pada fase development, yang dilaku-
kan adalah menyusun draf bahan ajar yang dikem-
bangkan sesuai dengan pilihan-pilihan yang telah di-
tentukan pada fase desain. Adapun bahan ajar yang
dikembangkan di sini adalah buku kerja (workbook)
yang bercirikan RME dan materi yang dipilih adalah
Eksponen. Fase development di dalamnya dilakukan
validasi ahli untuk mengetahui kevalidan produk yang
dikembangkan. Apabila produk belum valid, maka
dilakukan revisi besar sampai menjadi valid. Apabila
produk cukup valid, maka mengindikasikan ada revisi
kecil yang tidak bersifat substansial. Apabila produk
telah valid, maka tidak perlu dilakukan revisi dan lang-
sung bisa digunakan dalam proses uji coba.

Fase implementation sering diasosiasikan de-
ngan penyelenggaraan program pembelajaran itu sen-
diri, yaitu pemakaian bahan ajar yang telah dibuat
peneliti. Selanjutnya, fase implementasi ini, disebut
juga fase uji coba produk. Pada fase ini akan diuji
draf bahan ajar yang dikembangkan dan telah valid,
langsung pada subjek belajar dengan tujuan mengeta-
hui kepraktisan dan efektifitas produk yang telah di-
kembangkan. Sehingga perlu dikembangkan instru-
men berupa lembar observasi keterlaksanaan, angket
respon siswa dan tes hasil belajar siswa.

Fase evaluasi dilakukan setiap saat, tidak hanya
di akhir penelitian saja, namun bisa di setiap akhir
fase. Yang dilakukan pada fase evaluasi adalah mela-
kukan revisi apabila produk yang dikembangkan be-
lum memenubhi kriteria valid, praktis dan efektif yang
merupakan tiga aspek kualitas dari suatu produk pe-
ngembangan.

Berdasarkan pendapat Nieven tentang kualitas
produk dalam Hobri (2010:27) yang kemudian oleh
penulis disesuaikan dengan jenis produk, yaitu buku
kerja, disebut berkualitas apabila memenuhi kriteria-
kriteria valid, praktis dan efektif. Buku kerja disebut
valid apabila memiliki dasar teoritik yang kuat dan
memiliki kekonsistenan dalam penyajian, disebut
praktis apabila kenyataan menunjukkan bahwa buku
kerja memang dapat digunakan dengan baik pada
kegiatan pembelajaran, disebut efektif apabila siswa
yang menggunakan buku kerja tuntas belajar dan
memberikan respon positif.

Berdasarkan tiga aspek kualitas buku kerja, di-
kembangkan instrumen untuk menilai kevalidan, ke-
praktisan dan keefektifan buku kerja serta instrumen
lain yang mendukungnya. Instrumen tersebut antara
lain (1) lembar validasi, terdiri dari lembar validasi
buku kerja eksponen, lembar validasi lesson plan,
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lembar validasi lembar observasi, lembar validasi ang-
ket respon siswa, lembar validasi tes penguasaan ma-
teri eksponen siswa, (2) RPP (lesson plan), (3) lem-
bar observasi, (4) angket respon siswa, dan (5) tes
penguasaan materi siswa.

Kevalidan buku kerja ditentukan oleh penilaian
ahli dengan menggunakan instrumen lembar validasi
ahli. Penelitian dilakukan oleh dua orang ahli isi, ahli
RME dan ahli bahasa.

Karena data kevalidan buku kerja telah dikon-
versi ke data kuantitatif, maka analisa data untuk
menentukan kevalidan buku kerja dilakukan dengan
menggunakan langkah analisis yang diadaptasi dari
pendapat Parta (2009:71), yaitu sebagai berikut: (1)
menghitung skor rata-rata setiap indikator dari semua
validator, /., (2) menghitung rata-rata tiap aspek,
vV , + (3) menghitung rata-rata keseluruhan, y;_, (4)
membuat kesimpulan tentang kevalidan buku kerja.
Jika skor berada pada rentang </ <5, maka buku
kerja tidak valid dan perlu revisi besar yang bersifat
substansial. Jika 5 </ <3, maka buku kerja telah
cukup valid sehingga mengindikasikan ada revisi kecil
yang tidak bersifat substansial. Jika 5 .\, <4, maka
buku kerja telah valid dan tidak perlu dilakukan revisi.

Selanjutnya, kepraktisan buku kerja ditentukan
oleh hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran de-
ngan menggunakan buku kerja yang dilakukan oleh
dua orang observer yang merupakan praktisi sekaligus
ahli pembelajaran.

Analisa data terkait dengan kepraktisan work-
book dengan menggunakan langkah analisis yang
sesuai pendapat Parta (2009:72), sebagai berikut: (1)
menghitung skor rata-rata setiap indikator dari semua
observer, T , (2) menghitung skor rata-rata untuk
tiap aspek aktivitas, T, (3) menghitung nilai rata-
rata keseluruhan, T (4) membuat kesimpulan ten-
tang kepraktisan buku kerja. Jika skor berada pada
rentang ; 7 .o, Maka kategori keterlaksanaan
rendah, berarti buku kerja tidak praktis dan perlu di-
evaluasi serta direvisi karena bersifat substansial.
Kemudian buku kerja tersebut perlu uji coba lapangan
lagi. Jika skor berada pada rentang , . T <3, maka
kategori keterlaksanaan cukup, berarti buku kerja per-
lu revisi kecil namun tidak perlu uji coba lagi. Sedang-
kan jika skor berada pada rentang 3 . T <4, maka
kategori keterlaksanaan tinggi, buku kerja telah
praktis, dan tidak ada revisi.

Keefektifan buku kerja ditentukan oleh dua hal,
yaitu ketuntasan klasikal dan respon positif siswa.
Ketuntasan klasikal ditentukan oleh hasil penilaian
empat kali exercises yang terdapat dalam buku kerja

dan tes penguasaan materi eksponen di akhir seluruh
pembelajaran dengan perbandingan 30:70. Disebut
tuntas klasikal apabila minimal 80% siswa yang
menggunakan buku kerja memiliki nilai dengan kate-
gori minimal tinggi (75). Disebut memiliki respon
positif apabila minimal 80% siswa menggunakan buku
kerja dan memiliki skor angket respon siswa minimal
6.

Seluruh instrumen yang digunakan, kecuali lem-
bar validasi, terlebih dahulu divalidasi sebelum digu-
nakan. Validasi dilakukan oleh tiga orang ahli instru-
men.

HASIL & PEMBAHASAN

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam peneli-
tian pengembangan ini memenuhi Kkriteria sebagai bu-
ku kerja yang memiliki lima unsur utama buku kerja
yaitu memiliki judul, petunjuk kerja, kompetensi yang
akan dikuasai siswa setelah mempelajari buku kerja,
kegiatan siswa dan latihan yang menggunakan soal-
soal opend ended, rasioning dan communicating.
Buku kerja hasil pengembangan merupakan buku
kerja yang berjenis untuk menemukan suatu konsep.
Buku kerja hasil pengembangan merupakan buku
kerja yang bercirikan RME serta menggunakan baha-
sa pengantar bahasa Inggris.

Buku kerja terdiri dari empat kegiatan dan empat
latihan. Kegiatan pertama untuk menemukan konsep
bilangan berpangkat bulat positif. Starting point
menggunakan masalah pengatur suhu yang rusak pa-
da mobil bekas, luas benda dalam mobil yang berben-
tuk persegi dan volume benda dalam mobil yang ber-
bentuk kubus. Kegiatan kedua untuk menemukan
konsep bilangan berpangkat 0 dan berpangkat bulat
negatif. Starting point menggunakan masalah visko-
sitas oli, pertumbuhan perusahaan tempat siswa prak-
tek dan kenaikan resiko keselamatan kerja di bengkel.
Kegiatan ketiga untuk menemukan sifat bilangan ber-
pangkat yang memiliki bilangan pokok sama apabila
dikalikan dan dibagi. Starting point menggunakan
masalah memori pada berbagai peralatan komputer
serta konversi berbagai ukuran data. Kegiatan keem-
pat untuk menemukan sifat bilangan berpangkat apa-
bila dipangkatkan lagi, perkalian dua bilangan apabila
dipangkatkan, dan bilangan pecahan apabila dipang-
katkan. Starting point menggunakan konversi berba-
gai ukuran sampai ke mikron dan nanometer karena
banyak masalah kejuruan teknik yang melibatkan sa-
tuan yang sangat kecil.
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Hasil validasi dua validator produk menunjukkan
(1) kevalidan isi buku kerja memiliki skor 3,25 yang
artinya valid, (2) kesesuaian dengan sintaks RME
memiliki skor 2,97 yang artinya cukup valid, (3) aspek
bahasa memiliki skor 3,25 yang artinya valid, (4) as-
pek ilustrasi, diagram dan tabel memiliki skor 3,3 yang
artinya valid dan (5) aspek kegunaan buku kerja me-
miliki skor 3,5 yang artinya valid. Rata-rata skor kese-
luruhan aspek penilaian adalah 3,24 yang artinya buku
kerja telah valid. Namun pada aspek kesesuaian de-
ngan sintaks RME perlu beberapa revisi sesuai de-
ngan saran dari validator 1 dan 2.

Adapun revisi yang dilakukan atas saran validator
produk 1 antara lain sebagai berikut. (1) Agar perma-
salahan yang diangkat dalam kegiatan dua yang men-
jelaskan tentang pangkat bulat negatif dibuat lebih
kontekstual. Mula-mula masalah yang digunakan
adalah perkembangbiakan bakteri. Padahal untuk
menjelaskan pangkat bulat negatif diperlukan bilangan
pecahan, sedangkan pertumbuhan bakteri selalu meli-
batkan bilangan bulat. (2) Tambahkan soal opend
ended, rasioning dan communicating dalam setiap
latihan soal. Data sebelum dan sesudah validasi oleh
validator 1 ditunjukkan oleh Tabel 1.

Sedangkan revisi yang dilakukan sesuai dengan
saran validator produk 2 adalah: (1) merubah petun-
juk kerja agar lebih bisa memaksa siswa melakukan
kegiatan yang menunjukkan interactivity yang meru-
pakan sintaks ke-4 RME, (2) merubah pernyataan
pada halaman 1 dan 2 menjadi pertanyaan sehingga
bisa memunculkan matematisasi horizontal dan peng-
gunaan kontribusi siswa yang merupakan sintaks ke
2 dan ke 3 RME. Reuvisi sesuai saran dari validator
produk 2 tersebut terangkum dalam Tabel 2. Berda-
sarkan seluruh proses validasi dan uji coba, diperoleh
data rata-rata skor yang tergambar dalam Tabel 3.

Selanjutnya, sebelum buku kerja diujicobakan
dalam kegiatan pembelajaran, seluruh instrumen
pengambilan data dan instrumen pendukung divalidasi
terlebih dahulu oleh 3 orang ahli instrumen. Adapun
hasil yang diperoleh adalah (1) rata-rata skor RPP
adalah 3,25 yang artinya valid dan bisa digunakan
sebagai pendukung penelitian, (2) rata-rata skor lem-
bar observasi adalah 3,25 yang artinya valid dan bisa
digunakan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan buku kerja, (3) rata-rata skor
angket respon siswa adalah 3,27 yang artinya valid
dan bisa digunakan untuk mengukur respon siswa
terhadap buku kerja eksponen, dan (4) rata-rata skor
soal tes penguasaan materi adalah 3,16 yang artinya
soal tes penguasaan materi telah valid dan bisa digu-
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nakan untuk mengukur penguasaan materi eksponen
oleh siswa.

Buku kerja telah dinyatakan valid oleh dua orang
validator produk, dan seluruh instrumen telah dinyata-
kan valid oleh tiga orang validator instrumen, selanjut-
nya buku kerja dapat diujicobakan. Uji coba dilakukan
di SMKN 1 Glagah pada kelas X TKR 1 pada tanggal
21, 22, 23 dan 24 Nopember 2012.

Hasil observasi pada saat uji coba produk oleh
dua orang observer menunjukkan skor rata-rata ke-
terlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan bu-
ku kerja eksponen adalah 3,37 yang berada pada ka-
tegori keterlaksanaan tinggi. Hal tersebut berarti buku
kerja yang dikembangkan telah praktis.

Setelah pembelajaran dengan menggunakan bu-
ku kerja dilaksanakan, kemudian diadakan tes pengu-
asaan materi eksponen siswa yang dilaksanakan
tanggal 29 Nopember 2012. Hasil tes tersebut diga-
bungkan dengan hasil latihan 1 sampai 4 yang terda-
pat pada buku kerja. Diperoleh hasil analisis data
akhir yang menunjukkan 93,54 % siswa telah tuntas
belajar. Kemudian seluruh siswa mengisi angket res-
pon siswa dan diperoleh analisis data akhir bahwa
90,32% siswa memberikan respon positif. Karena
siswa yang menggunakan buku kerja telah tuntas kla-
sikal dan memberikan respon positif, maka buku kerja
dapat dinyatakan efektif.

SIMPULAN & SARAN
Simpulan

Produk hasil pengembangan berupa buku kerja
eksponen telah memenuhi kriteria sebagai produk
yang valid, praktis dan efektif dengan instrumen yang
digunakan untuk mengambil data adalah instrumen
yang teruji kevalidannya.

Sebagai suatu produk, buku kerja ini memiliki
keunggulan dan kelemahan antara lain sebagai beri-
kut. Kelebihan produk ini adalah: (1) merupakan pro-
duk pertama buku kerja matematika dengan pende-
katan yang tidak konvensional untuk Sekolah Mene-
ngah Kejuruan (SMK) Teknik, (2) merupakan produk
pertama buku kerja matematika dengan bahasa Ing-
gris untuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan Teknik
RSBI, (3) materi yang dikembangkan yaitu eksponen,
di Indonesia belum pernah dikembangkan dengan
pendekatan RME, (4) produk yang dikembangkan
ditujukan untuk siswa SMK, padahal pengembangan
RME di Indonesia masih jarang sampai setingkat
SMA, (4) produk ini menggunakan masalah kejuruan
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Tabel 1. Sebelum dan Sesudah Validasi oleh Validator Produk 1

No Sebelum Validasi Sesudah Validasi
1 ; * .
0 M2 Glagah Students Of SMKN 1 Glagah Students
= - i~
When the students ol SMEN 1 Glagah took the When the mnw.ﬁg{m 1 Glagah mgkﬂw@
apprenticeship. some studentsin gradeX] majoringin apprenticezhip, some students in grade X1 majoring in
Electrical Engineering had theo un By to practice in
: 3 "?']_ i 3 chadeonr bl ol : Automotive had the opportunity to practice in Astra
Sasa Lokl GendingProbolinggs.
InSasa Inti they got a chance tolearn the Honda: Botor (AHM).
advantages of electricity in industry directly. One of ! A.tAstraHun.daHnmrlhwleamt howto|
which s tomaintain thetemperaturein the reom of choose appropriate lubricant for a certain
Brevibactermmlasefemmenmmbacteria breeding This d wehicle. Vehicle lubricant should have specific
isabacteria which helpfermentation in producing : .
5 viscosity in order to run well. The meaning of
fiavoring dishes. 1
Thek ot RS Tty W R croas viscosity is_the bevel of ubricant thickness. The
svervday. Theyhave double bresdingamount from the wiscasity of lubricant ks affected by type and
previous time inedch day. Sothe amount of bacteria for surrounding temperature,
tomarrew will be doublefrom today. And soon.
2. Hanya ada soal biasa dan soal yang kontekstual, Soal Bertambah:

tidak ada soal reasoning, opend ended dan
communicating.

Exercises 1

= |s24equal to 42? Explain your answer!

=  Whichis larger in value, 43or 34?
Explain your answer by using table or
diagram!

Exercises 2

1\3 .

= s (E) equal to 2-3? Explain your
answer!

= How can you find the half of 2-3? Explain
your answer!

. 2\ 72

= How do you find the value of (g) ?

Naviudin’s counting

~L
\%\ = 5.5223

1727 g
Abdul Basit's counting

H““ -\
A
It %

Who has the right answer? Explain why
you choose him?
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Tabel 1. Sebelum dan Sesudah Validasi oleh Validator Produk 1 (lanjutan)

Exercises 3

= How many exponential form which are
located between 42 dan 41x42?
Explain your answer by using table or
diagram!

Exercises 4

= A cube-shaped ice-making machine with
1600 cm edge as shown below.

If you want to write in the simple
exponential form except 16003, what is the
volume of the ice machine? (Remember that
1 m=100cm)

Tabel 2. Sebelum dan Sesudah Validasi oleh Validator Produk 2

kontekstual ke matematika formal yang ada di
halaman 2 diberikan langsung jadi
Antara lain:

You can write the multiplication of two
same numbers as the exponential form with
2 exponent.

40 x 40 =402, it is said as ‘40 powers of 2'.
(402 is as the exponential form, 2 is as the
exponentand 40 is as base.

X0,02 X0,02
P,

+1 +1

Growth factor

time

No Sebelum Validasi Sesudah Validasi
1. Instruction : Instruction:
Read and then discuss it with your friends 1. Read the following story
2. Fill in the blank by discussing it with
your friends in your group.
3. After that, make conclusion with your
group about new concept that you find.
4. Your group must prepare a presentative
your group’s job in the class.

2 = 40x40=402itis said as ‘40 powers of 2'. = Remember when you were in yunior
(402 is as the exponential form, 2 is as the high school. How do you write the area
exponentand 40 is as base. of square in a simple form?

= You can write multiplication of three same = Remember when you were in yunior
numbers as exponential form with 3 high school. How do you write the
exponent. 10x10x10 = 103, you read it 10 to volume of cube in a simple form?
the power 3.
3 Model yang membawa dari masalah Model yang membawa dari masalah

kontekstual ke matematika formal dibangun
oleh siswa sendiri.

= Remember how to write multiplication
of two square’s sides in a simple form!
How do you write the multiplication of
two Mr. Ahmed’s mat sides into a
simple form?

= Draw an illustration of Mr. Jono’s engine
temperature increase for two hours!
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Tabel 3. Penyajian Data Akhir Secara Keseluruhan

Skor Keterangan
= Produk (Workbook of Exponent) 3,24 Valid
Dengan beberapa revisi
= Instrumen:
Lesson Plan 3,25 Valid
Lembar Observasi 3,25 Valid
Angket Respon Siswa 3,27 Valid
Tes Penguasaan Materi Eksponen 3,16 Valid
= Kepraktisan Produk 3,37 Praktis
= Keefektifan Produk:
Respon Positif Siswa 90,32% Efektif
Ketuntasan Belajar 93,54%

sebagai starting point sehingga menarik minat siswa
SMK untuk mempelajarinya, dan (5) produk telah
melalui proses sehingga menjadi produk yang valid,
praktis dan efektif. Sedangkan kelemahannya, antara
lain (1) perlu dikaji lagi tentang kesesuaian workbook
dengan karakteristik RME terutama yang berkenaan
dengan proses matematisasi horizontal, (2) masalah
kejuruan yang digunakan sebagai starting point tidak
hanya dari satu jurusan saja karena memang ditujukan
untuk SMK Teknik semua jurusan, dan (3) materi
yang dibahas terbatas pada bilangan berpangkat bulat
saja.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran-saran yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut. (1) Bagi para
guru yang hendak menggunakan buku kerja ini seba-
gai bahan ajar, hendaknya mempelajari terlebih dahulu
dengan cermat, karena buku kerja ini belum dileng-
kapi dengan buku panduan bagi guru. (2) Pada saat
penggunaan produk, disarankan agar guru tetap terus
melakukan pendampingan supaya aktivitas peserta
didik tetap optimal sesuai dengan yang diinginkan da-
lam buku kerja. (3) Pada saat akan melakukan pe-
ngembangan lebih lanjut pada produk ini, sebaiknya
dikembangkan buku panduan guru untuk mendam-
pingi buku kerja siswa. (4) Pada saat melakukan pe-
nelitian pengembangan yang sejenis, sebaiknya di-
lengkapi dengan instrumen respon guru, karena guru
lebih memahami materi dalam produk dibandingkan
siswa. (5) Pada saat akan melakukan pengembangan
untuk materi lain, disarankan memilih masalah dari
bidang kejuruan tertentu agar produk yang dihasilkan
lebih spesifik untuk bidang tersebut.
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